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Abstract
Purpose: This community service activity aims to provide
information to Women of Childbearing Age (WCA) about
. preconception care practices and the factors that influence them
so they can optimise their preconception health.
Methodology: This community service activity was conducted
with students from Universitas Kusuma Husada Surakarta in
Indonesia and students from the Instituto Ciéncia da Saude (ICS)
in Timor Leste. The activity was conducted via video conference
in the form of a webinar accompanied by a question-and-answer
session. Participants were given questionnaires before and after
the webinar to measure their knowledge of preconception care
Riwayat Artikel practices and the factors that influence them.
Diterima pada 10 November 2025 | Results: The activity's results showed a 100.15% increase in
Revisi 1 pada 19 Desember 2025 knowledge of preconception care, with a p-value of 0.000.
Revisi 2 pada 22 Desember 2025 Conclusions: Community service activities in the form of
Disetujui pada 23 Desember 2025 providing education on preconception care practices and the
factors that influence them are known to be effective in
improving individuals' knowledge about preconception care.
Limitations: This community service activity was conducted in
the form of a webinar, so it was highly dependent on signal
stability and there were limitations in the evaluation because it
was conducted online.
Contributions: This community service activity can motivate
WCA to optimise their preconception health by increasing their
knowledge about preconception care practices and the factors
that influence them.
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1. Pendahuluan

Kesehatan prakonsepsi yang optimal di antara wanita dan pasangan yang merencanakan kehamilan
semakin memberikan dampak yang positif bagi kehamilan, perinatal, dan kualitas luaran kehamilan
(Chivers et al., 2020). Sayangnya, banyak individu di usia reproduktif khususnya Wanita Usia Subur
dengan status kesehatan yang buruk pada saat pembuahan. Studi menyebutkan bahwa di negara-negara
berpenghasilan tinggi, hampir 50% kehamilannya tidak direncanakan (Dennis et al., 2022). Studi lain
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bahkan menyebutkan bahwa sekitar 90% WUS memiliki paling tidak satu faktor risiko perilaku atau
medis pada masa prakonsepsi (Stephenson et al., 2021).

Di Inggris, hampir sebanyak 50% wanita mengalami berat badan lebih (NHS, 2020; Stephenson et al.,
2018; Stewart & Hall, 2024). Sedangkan di Indonesia faktor risiko bagi luaran kehamilan yang buruk
seperti kesehatan fisik dan mental yang buruk dan perilaku kesehatan berisiko tinggi juga masih banyak
terjadi pada penduduk usia reproduktif terutama WUS. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun
2018 memberikan laporan bahwa prevalensi risiko KEK pada ibu hamil umur 15-49 tahun masih cukup
tinggi yaitu sebesar 14,5% dan 17,3% pada WUS tidak hamil. Selain itu juga dilaporkan bahwa 21,8%
WUS umur >18 tahun obesitas, 32% remaja anemia, 48,9% WUS anemia hamil, 9,1% populasi usia
10-18 tahun merokok, 28,8% populasi >18 tahun merokok, serta 62,9% pria dan 4,8% wanita sia > 15
tahun memiliki kebiasaan mengkonsumsi tembakau, aktivitas fisik kurang usia >10 tahun sebesar
33,5%, dan konsumsi buah/ sayur kurang dari 5 porsi pada usia > 5 tahun sebesar 95,5%. Data-fdata
tersebut menunjukkan bahwa baik secara global maupun nasional di Indonesia, mayoritas Wanita Usia
Subur (WUS) memiliki satu faktor risiko kehamilan dan luaran yang buruk.

Perawatan prakonsepsi penting dilakukan oleh Pasangan Usia Subur (PUS) dan bukan hanya dilakukan
oleh wanita saja. Kondisi kesehatan calon ayah dan calon ibu dapat diturunkan langsung ke calon bayi
mereka. Oleh sebab itu, calon ayah dan calon ibu harus memiliki kesehatan prakonsepsi yang optimal
agar berpeluang besar untuk menghasilkan kehamilan dan luaran yang sehat. Meskipun kesehatan
selama hamil dan luaran menjadi tanggung jawab calon ayah dan calon ibu, namun calon ibu adalah
individu yang berhubungan langsung dengan terjadinya kehamilan. Hal ini menjadi alasan pentingnya
pemberian promosi kesehatan tentang perawatan prakonsepsi kepada masyarakat luas khususnya
wanita. Remaja Putri (Rematri) dan Wanita Usia Subur (WUS) adalah kelompok usia reproduksi yang
memiliki tanggung jawab besar terhadap kualitas bayi yang dilahirkan tersebut.

Studi terdahulu menyebutkan bahwa pemanfaatan perawatan prakonsepsi di beberapa negara
berkembang masih cukup rendah yaitu 9% di Sudan, 15,9% di Brazil, dan 27,2% di Sri Lanka.
Sementara pada negara maju, pemanfaatan perawatan prakonsepsi menunjukkan jumlah yang sedikit
lebih tinggi yaitu sebesar 20,6% di Tiongkok, 27% di London, 27% di Arab Saudi, dan 32% di Maryland
(Beebe, Lee, Carrieri-Kohlman, & Humphreys, 2007). Sedangkan di Indonesia, belum ada laporan
terkait berapa persen pemanfaatan pelayanan prakonsepsi pada WUS.

Beberapa faktor dianggap memberikan pengaruh terhadap pemanfaatan perawatan prakonsepsi seperti
umur, tingkat pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, riwayat obstetrik, pengalaman
ANC, pengetahuan tentang perawatan prakonsepsi, pengalaman mendapatkan pelayanan prakonsepsi
sebelumnya, riwayat KB, niat hamil, dan ketersediaan akes pelayanan kesehatan (Ayele, Belay, Kassa,
& Worke, 2021; Beebe et al., 2007; Herizasyam, 2016; Teshome, Kebede, Abamecha, & Birhanu,
2021). Pengetahuan individu yang baik tentang perawatan prakonsepsi akan mempengaruhi sikap dan
perilaku mereka terhadap perawatan prakonsepsi (Panandita, Pristianto, & Arianto, 2024; Sulistianto,
Maretta, Andhikatias, & Astuti, 2025). Perawatan prakonsepsi bertujuan untuk mengurangi faktor risiko
yang memberikan dampak buruk bagi ibu dan bayi selama periode kehamilan, perinatal, dan kualitas
bayi yang dilahirkan sekaligus mempromosikan perilaku kesehatan sehingga status kesehatan wanita
dan/ atau pasangannya dapat dioptimalkan sejak sebelum kehamilan terjadi (periode prakonsepsi)
(Brown et al., 2017). Oleh sebab itu penting bagi setiap wanita dan/ atau pasangannya untuk
mendapatkan informasi tentang perawatan prakonsepsi.

Pendidikan merupakan komponen penting untuk mencapai kesehatan sebelum dan selama kehamilan.
Pendidikan juga menjadi salah satu landasan di dalam konseling prakonsepsi. Konseling prakonsepsi
bertujuan untuk mendidik setiap wanita dan/ atau pasangannya tentang cara menjadi sehat dan siap/
layak hamil sehingga dapat menjalani kehamilan yang sehat. Hal tersebut dicapai dengan mengatasi
masalah kesehatan yang saat ini diketahui dan memodifikasi faktor risiko kesehatan yang dapat
memberikan dampak buruk bagi ibu dan bayi selama kehamilan dan masa sesudahnya termasuk luaran
kehamilan (Burrows, Sheeder, Lijewski, & Harper, 2022). Mahasiswa merupakan bagian dari Wanita
usia Subur yang perlu mendapatkan informasi mengenai praktik perawatan prakonsepsi dan faktor yang
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mempengaruhinya. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat
ini pada mahasiswa Universitas Kusuma Husada Surakarta dan Instituto Ciencia Da Saude (ICS) Timor
Leste.

2. Metodologi Penelitian

Kegiatan Optimalisasi Kesehatan Prakonsepsi Melalui Edukasi Praktik Perawatan Prakonsepsi dan
Faktor-Faktornya di Universitas Kusuma Husada Surakarta Indonesia dilaksanakan dengan
berkolaborasi dengan Instituto Ciencia Da Saude (ICS) Timor Leste. Peserta kegiatan ini adalah seluruh
mahasiswa Universitas Kusuma Husada dan Instituto Ciencia Da Saude (ICS) Timor Leste yang
bersedia datang pada saat pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui media zoom pada
bulan Maret-Juni 2025. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi : a) Pre fest yang
dilakukan menggunakan kuesioner dalam bentuk g-form untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta
kegiatan tentang praktik perawatan prakonsepsi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya sebelum
dilakukan webinar, b) Edukasi yang dilakukan dengan metode Video Conference dalam bentuk webinar
melalui media Zoom Meeting, c) Post test yang dilakukan menggunakan kuesioner dalam bentuk g-
form untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta kegiatan tentang praktik perawatan prakonsepsi dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya setelah dilakukan webinar. Post test dilakukan segera setelah
materi webinar selesai diberikan secara keseluruhan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan dengan lancar pada 10 Februari 2025. Kegiatan
pengabdian diikuti oleh peserta dari Indonesia dan dari Timor Leste dengan melibatkan 85 peserta.
Kegiatan pengabdian dilakukan melalui 3 tahap, yaitu: 1) Pretest, 2) Edukasi, 3) Posttest Perawatan
Prakonsepsi disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Distribusi karakteristik peserta pengabdian

No. Karakteristik n (%)
Umur
Remaja awal (11-13 tahun) 0(0)

1. | Remaja pertengahan (14-17 tahun) 00
Remaja akhir (18-21 tahun) 57 (67.1)
Dewasa (>22 tahun) 28 (32.9)
Jenis Kelamin

2. | Laki-laki 27 (31.76)
Perempuan 58 (68.24)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas peserta pengabdian adalah remaja pertengahan
sebanyak 57 orang (67.1%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 58 orang (68.24).

Tabel 2. Perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi praktik perawatan prakonsepsi
o . Positif
Pengetahuan (skor 100) Sebelum Sesudah Nilai p Ranks
Mean (SD) 45.25 (8.86) 91.37 (7.96) 0.000 85
Median (Min-Max) 46.67 (20.00-60.00) | 93.33 (73.00-100.00)
Persen Peningkatan 110.15%

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang praktik perawatan prakonsepsi pada
seluruh peserta pengabdian sebanyak 85 orang (100%). Seluruh peserta mengalami peningkatan
pengetahuan sebesar 110,15%. Sebelum dilakukan kegiatan pengabdian nilai mean pengetahuan peserta
adalah 45,25 meningkat menjadi 91,37 setelah dilakukan kegiatan pengabdian.
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3.2. Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 85 peserta dengan mayoritas peserta merupakan remaja akhir yang
berumur 18-21 tahun yaitu sebanyak 57 (67.1%) dibandingkan dengan peserta yang tergolong dewasa
awal. Remaja merupakan masa peralihan individu dari masa kanak-kanak ke masa yang lebih dewasa,
sedangkan dewasa merupakan peralihan dari masa remaja ke masa yang lebih dewasa lagi. Kedua
kelompok umur ini memberikan gambaran bahwa setiap individu akan mengalami masa transisi yang
ditandai dengan adanya perubahan dan perkembangan baik secara fisik, kognitif, maupun peran sosial
(Lubis et al., 2024; Paputungan, 2023).

Hasil olah data kegiatan ini menunjukkan bahwa seluruh peserta pengabdian mengalami peningkatan
pengetahuan sebesar 110.15%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan yang terjadi
sangatlah signifikan, dibuktikan dengan nilai p=0,000 pada tabel 2. Sebelum dilakukan kegiatan
pengabdian, nilai mean skor 100 peserta adalah 45.25 meningkat menjadi 91.37 setelah kegiatan
pengabdian selesai dilakukan. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan cara memberikan edukasi kepada
peserta kegiatan dengan metode Video Conference yang memanfaatkan media Zoom.

Edukasi merupakan salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan kognitif individu. Edukasi
memungkinkan seorang individu mengalami perkembangan potensi diri dan kualitas pola pikir yang
berdampak pada peningkatan pengetahuan individu (Aliasuddin, Rahmi, Tabrani, Nashrillah, &
Fachrurrozi, 2022; Ivena & Aritonang, 2022; Olilingo & Santoso, 2022; Thalib, 2024; Wulandari,
2023). Sedangkan edukasi kesehatan sendiri merujuk pada suatu upaya yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan seorang individu tentang kesehatan minimal terkait faktor risiko dan
pengelolaannya serta perilaku hidup sehat untuk meningkatkan derajat kesehatan individu tersebut
(Rosyidah, Wisudawati, & Masruri, 2021).

Kegiatan pengabdian ini memberikan edukasi kesehatan kepada peserta tentang kesehatan prakonsepsi
khususnya terkait praktik perawatan prakonsepsi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Prakonsepsi adalah periode sebelum terjadinya kehamilan. Periode prakonsepsi merupakan periode
yang unik di mana seorang wanita mulai termotivasi untuk mengadopsi gaya hidup yang sehat yang
dapat berdampak pada calon bayinya. Kesehatan prakonsepsi mencakup konsep yang luas di mana
kesehatan seorang individu dinilai secara komprehensif/ menyeluruh mencakup status kesehatan
umumnya, status gizinya, status imunisasinya, riwayat penyakit keturunannya, kondisi kesehatannya
saat ini, termasuk gaya hidup yang dimiliki dan dipertahankan selama ini. Upaya mempromosikan
kesehatan prakonsepsi telah diyakini memiliki manfaat termasuk peningkatan kesadaran diri tentang
kesehatan prakonsepsi, perubahan perilaku dan gaya hidup, serta penurunan angka kematian neonatal
(Benedetto et al., 2024; Du et al., 2021; Liu, Augustin, Ning, & Ota, 2025; Maki et al., 2024; Maretta,
Andhikatias, & Wulandari, 2021; Maretta et al., 2023; Priani, Afiyanti, & Kurniawati, 2019).

Hasil positif kegiatan pengabdian ini sejalan dengan kegiatan pengabdian terdahulu yang menyebutkan
bahwa edukasi dengan memanfaatkan teknologi virtual meeting terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan kader tentang pencegahan stunting (Andoyo, Nurhasanah, Huda, & Irza, 2022). Kegiatan
pengabdian terdahulu lainnya juga memberikan hasil yang sama yaitu adanya bukti bahwa kegiatan
pengabdian Masyarakat melalui pemberian edukasi efektif untuk meningkatan pengetahuan Masyarakat
saat [soman (Pratiwi, Wahyuni, & Hariyono, 2022). Kegiatan pengabdian lain juga menyebutkan bahwa
edukasi dapat meningkatkan pengetahuan Masyarakat Desa Wonorejo tentang pencegahan penyakit
DM sejak dini. Hal ini dibuktikan dengan jumlah responden sebelum kegiata edukasi dilakukan
mayoritas masyarakat (68,92%) memiliki pengetahuan kurang tentang pencegahan DM sejak dini
meningkat menjadi mayoritas masyarakat (85,13%) memiliki pengetahuan baik tentang pencegahan
DM sejak dini (Suib, Suharyanta, & Nurhikmawati, 2024).

Pengabdi menganalisa bahwa terjadinya peningkatan pengetahuan pada akhir kegiatan pengabdian ini
dapat terjadi berhubungan dengan peserta kegiatan pengabdian yang seluruhnya (85 peserta) merupakan
kategori umur remaja akhir dan dewasa awal. Ahli menyebutkan bahwa secara perkembangan kognitif,
remaja akhir berada pada tahap operasional formal yang memungkinkan remaja berpikir abstrak dan
menggunakan pemikiran deduktif. Kemampuan berpikir abstrak dan deduktif ini terus berlanjut hingga
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dewasa di mana pada tahap umur dewasa, seorang individu seharusnya memiliki kemampuan berpikir
lebih realistis (Lubis et al., 2024; Paputungan, 2023). Perkembangan kemampuan berpikir kognitif
inilah yang memudahkan peserta kegiatan pengabdian menerima informasi yang disampaikan oleh
pemateri.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mengoptimalkan kesehatan pra-konsepsi
melalui edukasi mengenai perawatan pra-konsepsi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan peserta, khususnya Perempuan
Usia Subur (PUS). Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 100,15%, yang
mencerminkan efektivitas pendekatan edukasi yang diterapkan. Program ini, yang dilaksanakan melalui
webinar, terbukti berhasil dalam memberikan informasi yang diperlukan untuk meningkatkan
kesadaran peserta tentang pentingnya kesehatan pra-konsepsi. Peningkatan pengetahuan ini memiliki
potensi untuk memengaruhi keputusan kesehatan yang lebih baik dalam mempersiapkan kehamilan,
sehingga diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan hasil kesehatan ibu dan anak di masa
mendatang. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan intervensi edukatif berbasis informasi untuk
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, khususnya dalam konteks kesehatan reproduksi dan
perencanaan keluarga.

4.2. Limitasi Penelitian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui webinar menggunakan Zoom, yang
menghadirkan tantangan terkait ketergantungan pada kestabilan koneksi internet. Format daring ini juga
membatasi interaksi langsung dengan peserta, yang seharusnya dapat memberikan wawasan yang lebih
jelas mengenai pemahaman mereka. Selain itu, evaluasi yang dilakukan menggunakan pre-test dan post-
test mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan dampak jangka panjang dari edukasi yang diberikan,
karena pengetahuan yang diperoleh hanya diukur segera setelah sesi selesai.

4.3. Saran dan Studi Lanjutan

Disarankan agar kegiatan pengabdian masyarakat yang akan datang mengenai perawatan prakonsepsi
mengintegrasikan interaksi langsung secara tatap muka, karena pendidikan secara langsung mungkin
memberikan dampak yang lebih besar pada pengetahuan dan keterlibatan peserta. Selain itu, asesmen
lanjutan perlu dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana pengetahuan yang diperoleh dapat bertahan
dan diterapkan dalam praktik perawatan prakonsepsi. Akan lebih efektif jika elemen interaktif seperti
diskusi atau kegiatan langsung dapat ditambahkan dalam pendekatan edukasi ini.

Studi lanjutan dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang dari edukasi perawatan prakonsepsi
dengan menggunakan pendekatan longitudinal, yang melibatkan pelacakan perilaku dan hasil kesehatan
peserta selama periode waktu yang lebih panjang. Selain itu, memperluas studi untuk mencakup
populasi yang lebih beragam di berbagai wilayah dapat memberikan wawasan berharga mengenai
efektivitas edukasi perawatan prakonsepsi dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda. Sebuah studi
komparatif antara metode edukasi tatap muka dan daring juga dapat membantu menentukan pendekatan
yang paling efektif untuk menyampaikan informasi semacam ini.
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